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Tingkat fertilitas di Indonesia mengalami penurunan yang signifikan sgjak dimulainya program Keluarga
Berencana (KB) secara nasional. Pada periode tahun 1994-1997 terjadi penurunan angka fertilitas yang
relatif kecil. Besar kecilnya penurunan fertilitas tergantung dari besar kecilnya perubahan faktor-faktor
penentu fertilitas. Penelitian terhadap faktor-faktor penentu fertilitas ini cukup strategis untuk membahas
masal ah fertilitas di Indonesia.

Faktor penentu fertilitas secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yaitu faktor
penentu tidak langsung dan faktor penentu langsung. Faktor penentu tidak langsung dalam mempengaruhi
fertilitas melalui faktor penentu langsung. Hal ini berarti secara substansi terdapat hubungan yang erat antara
kedua kelompok faktor penentu fertilitas tersebut. Faktor penentu fertilitas -baik langsung maupun tidak
langsung-- yang menjadi penyebab naik turunnya fertilitas dapat dijadikan sebaga dasar pembinaan.
Pembinaan fertilitas yang dilakukan rnelalui program KB, sgjak pelital dilakukan secara bertahap mulai
wilayah Jawa dan Bali, wilayah Luar Jawa dan Bali |, dan wilayah Luar Jawa Bali I1. Pengelompokan
wilayah pembinaan ini tetap dipertahankan, padahal perkembangan jaman telah mampu merubah factor-
faktor penentu fertilitas.

Tujuan penulisan tesisini adalah: pertama, mengukur tingkat keeratan hubungan antara kelompok faktor
penentu tidak lansung dan faktor penentu langsung secara simultan tahun 1994 dan 1997; kedua, mencari
faktor-faktor penentu fertilitas yang dominan baik untuk tahun 1994 maupun tahun 1997; ketiga memeriksa
ketepatan pengelompokan wilayah pembinaan program KB di Indonesia berdasarkan faktor-faktor penentu
fertilitas tahun 1994 dan 1997; keempat, membuat pengelompokan wilayah altematif berdasarkan faktor-
faktor dominan penentu fertilitas tahun 1997.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data publikasi SDKI 1994 dan 1997 dengan unit
pengamatan/sarnpel adalah propinsi. Variabel-variabel yang dilibatkan dalam Analisis adalah variabel yang
secara substansi merupakan faktor penentu fertilitas baik tidak langsung maupun langsung. Agar tujuan
tercapal perlu didukung metade analisis statistik yang memadai yaitu Analisis Korelasi Kanonik, Analisis
Diskriminan, Analisis Komponen Utama, Analisis Faktor dan Analisis KelompoklI Cluster.

Hasil-hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa :

pertama, terdapat korelasi yang sangat kuat antara faktor penentu fertilitas tidak langsung dengan faktor
penentu langsung. Hal ini terjadi pada tahun 1994 dan tahun 1997.

kedua, diperoleh lima faktor dominan penentu fertilitas di Indonesia yaitu pada tahun 1994 adalah (1)
Program KB, (2) Pendidikan dan Perkawinan, (3) Kemampuan Ekonomi. (4)Pekerjaan dan (5) Kematian
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Bayi. Pada tahun 1997 juga diperoleh lima faktor dominan,diantaranya adalah (1) Program KB, (2)
Pendidikan dan Perkawinan, (3) Kesehatan Ibu danAnak, (4) Kemampuan Ekonomi dan (5) Pekerjaan.
ketiga, terjadi ketidaktepatan klasifikasi pengel ompokan wilayah pembinaan program KB sebesar 33,3%
pada tahun 1994 dan 18,5% pada tahun 1997 jika diperiksa dengan faktor-faktor penentu fertilitas.
keempat, pengel ompokan wilayah yang dibuat berdasarkan faktor dominan penentu fertilitas menghasilkan
lima kelompok wilayah. Hal yang menarik adalah propinsi Timor Timur berdiri sendiri dalarn kelompok 5
yang terpisah dengan propinsi-propinsi lain.



